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Abstract 

This study was conducted to determine whether there is an effect of job satisfaction and 

employee loyalty on work discipline at PT. Accurasci Prima Valent. This type of research is 

carried out with a quantitative type. The variables in this study are job satisfaction (X1), 

employee loyalty (X2) and work discipline (Y). The sample in this study amounted to 34 

people. The data used is primary data. The technique of collecting data in this research is by 

distributing questionnaires via Google form to employees of PT. Acurasci Prima Valent and 

data processing using computer applications. The analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. This research was conducted at PT. Accurasci Prima Valent. Based on 

hypothesis testing using the f test simultaneously that the value of the variable job satisfaction 

and employee loyalty is smaller than (0.000 < 0.05) and fcount 12.726 > ftable value 3.30, it 

can be concluded that there is an effect of job satisfaction and employee loyalty on discipline 

PT. Accurasci Prima Valent 

Keywords: job satisfaction, employee loyalty and work discipline.  

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan terhadap disiplin kerja pada PT. Accurasci Prima Valent. Untuk jenis 

penelitian ini dilakukan dengan jenis kuantitatif. Variabel pada penelitian ini adalah variabel 

kepuasan kerja (X1), loyalitas karyawan (X2) dan disiplin kerja (Y). Sampel pada penelitian 

ini berjumlah 34 orang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah dengan menyebar kuisioner melalui Google form kepada 

Karyawan PT. Acurasci Prima Valent dan pengolahan data menggunakan aplikasi komputer. 

Teknik analisa yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Accurasci Prima Valent. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji f secara simultan bahwa nilai variabel kepuasan kerja dan loyalitas 

karyawan lebih kecil dari α (0,000 < 0,05) dan fhitung 12.726 > nilai ftabel 3,30 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja dan loyalitas karyawan terhadap 

disiplin kerja PT. Accurasci Prima Valent. 

Kata kunci : Kepuasan kerja, Loyalitas karyawan dan Disiplin kerja. 

http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/MANAGER
mailto:abillymuhamad310@gmail.com
mailto:azisfirdaus@uika-bogor.ac.id


Abilly Muhamad, M Aziz Firdaus, Azolla Degita Azis   Manager Vol.5 No.2 Mei 2022 Hal.204  

I. Pendahuluan  

Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia 

sebagai salah satu sumber daya yang ada 

dalam organisasi memegang peranan 

penting dalam keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya 

tergantung pada kemampuan sumber daya 

manusia dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, manusia selalu berperan aktif dan 

selalu dominan dalam setiap aktifitas 

organisasi, karena manusia menjadi 

perencana, pelaku, sekaligus penentu 

terwujudnya organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia 

kedudukannya sangat penting bagi 

organisasi atau perusahaan, oleh karena itu 

dalam mengelolanya, mengatur dan 

memanfaatkan sumber daya manusia akan 

berjalan sesuai apa yang diharapkan 

sehingga dapat berfungsi secara produktif 

untuk tercapainya tujuan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia, atau 

disingkat MSDM adalah suatu ilmu atau 

cara bagaimana mengatur hubungan dan 

peran sumber daya yang memiliki oleh 

individu secara maksimal sehingga dapat 

tujuan tertentu. 

Menurut Samsuni (2017) manajemen 

sumber daya manusia adalah perencanaan 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengontrolan terhadap sumber daya manusia 

dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. 

Kedisplinan merupakan fungsi SDM dari 

operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin banyak disiplin karyawan, semakin 

tinggi prestasi kerja yang di capainya. Tanpa 

disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

perusahaan mencari yang optimal. 

Kedisplinan adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku.  

Setiawan (2013) kedisiplinan sebagai 

bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Jadi bisa 

dikatakan disiplin apabila karyawan sadar 

dan bersedia mengerjakan semua tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. 

Kedisplinan harus ditegakan dalam suatu 

organisasi perusahaan. 

Kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dengan mana karyawan 

memandang pekerjaannya. Apabila 

seseorang mendapatkan kepuasaan dari 

pekerjaan yang dilakukannya selama ini, 

maka itu cukup menjadi motivasinya untuk 

tetap tinggal dan bertahan akan segala 

kondisi memperhatikan yang harus diterima. 

Menurut Rosita (2016:4) Kepuasan kerja 

(job satisfaction) sebagai keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dengan mana para pegawai 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan sikap seseorang 

terhadap pekerjaanya. Ini nampak sikap 

positif pegawai terhadap pekerjaan dan 

segala sesuatu yang di hadapi di lingkungan 

kerjanya. Departemen personalia atau pihak 

manajemen harus senantiasa memonitor 

kepuasan kerja, karena hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat absensi, perputaran 

tenaga kerja, semangat kerja, keluhan-

keluhan dan masalah personalia vital 

lainnya. 

Tolak ukur tingkat kepuasan yang 

mutlak tidak ada, karena setiap individu 
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berbeda standar kepuasannya. Indikator 

kepuasan kerja ini dapat diukur dengan 

kedisiplinan, moral kerja dan labour 

tournover yang kecil, maka secara relatif 

kepuasan kerja pegawai baik tetapi 

sebaliknya jika kedisiplinan, moral kerja dan 

labour tournover besar, maka kepuasan kerja 

pegawai pada perusahaan dinilai kurang. 

Dalam melaksanakan kegiatan kerja 

karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas 

dan sikap kerja, sehingga dengan demikian 

karyawan tersebut akan selalu melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. Karyawan 

merasakan adanya kesenangan yang 

mendalam terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

Menurut Hasibuan yang dikutip oleh 

Afriani (2017:4) dalam melaksanakan 

kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas 

dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga 

dengan demikian karyawan tersebut akan 

selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Karyawan merasakan adanya kesenangan 

yang mendalam terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Loyalitas karyawan adalah 

berbagai bentuk peran serta anggota dalam 

menggunakan tenaga dan pikiran serta 

waktunya dalam mewujudkan tujuan 

organisasi. 

(Manik, 2017) Disiplin kerja merupakan 

suatu proses pengembangan kontruksi bagi 

pegawai yang berkepentingan karena 

disiplin kerja ditunjukkan pada tindakan 

bukan pada orangnya. Disiplin juga sebagai 

proses latihan pada pegawai agar para 

pegawai dapat mengembangkan kontrol diri 

dan dapat lebih efektif dalam bekerja. 

Disiplin dalam bekerja merupakan faktor 

yang harus pula dimiliki oleh pegawai yang 

menginginkan tercapainya kepuasan kerja 

dan loyalitas karyawan dalam pekerjaan. 

Disiplin dapat berupa ketepatan waktu 

dalam bekerja, ketaatan terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya, serta 

pemanfaatan sarana secara baik. Paradigma 

lembaga-lembaga saat ini yang ingin 

berkembang dan maju sangat membutuhkan 

pegawai yang berdisiplin tinggi dalam 

pekerjaannya. Mereka yang mempunyai 

semangat tinggi, patuh terhadap norma-

norma perusahaan. 

 

II. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan 

harapan untuk memperoleh hubungan atau 

pengaruh dari variable yang diteliti yaitu 

kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

sebagai variable independen dan disiplin 

kerja sebagai variable dependen (Y). 

Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 34 orang sehingga 

teknik yang dipakai yakni teknik sampling 

jenuh. 

Sumber Data 

Teknik pengumpulan data penelitian 

yang biasa digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu interaksi 

instrument yang digunakan untuk 

menggali data secara lisan. Hal ini 

haruslah dilakukan secara mendalam 

agar mendapatkan data yang valid dan 

detail.  

2. Kuesioner dan Angket 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau persayaratan 

tertulis kepada para responden untuk 

dijawab. Kuisioner merupakan instrument 

pengumpulan data yang efisiensi bila 

peneliti tahu apa yang bisa diharapkan dari 

para responden. 

Metode Analisis 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh 

Tamba et al., (2018) dalam menentukan 

layak atau tidaknya suatu item yang akan 

digunakan biasanya dilakukan uji 

koefisien korelasi.  

Karena itu rumus yang digunakan 

untuk menguji validitas instrument ini 

adalah product momen kalr product 

person sebagai berikut : 

rxy : Koefisien korelasi antara x 

dan y rxy 

n : Jumlah Subyek 

X         : Skor item  

Y : Skor total 

∑x : Jumlah skor item 

∑y           : Jumlah kuadrat skor item  

∑xy : Total skor hasil kali antara 

X dan Y 

 

2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk 

menunjukan sejauh mana suatu alat ukut 

dapat dipercaya atau di andalkan. 

Realibilitas menunjukan konsisten atau 

tidaknya hasil pengukuran. Realibiltas 

diukur dengan Cronbach’s back Alpha. 

Instrument penelitian dikatakan realiabel 

jika Cronbach’s Alpha >0,60. Maka 

adapun rumus realiabilitas sebagai 

berikut : 

Keterangan : 

A : Koefisin realibilitas alpha 

K : Banyaknya item 

Sj : Varians responden item I 

Sx : Jumlah varian skor total 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik biasanya 

merupakan suatu pengujian yang nanti 

akan di analisis lebih lanjut, agar bias 

menjawab hipotesis penelitian. Teknik 

analisis data disesuaikan dengan tujuan 

dan rancangan penelitiannya. Ada 

beberapa jenis pengujian asumsi klasik 

dan jenis asumsi klasik yang digunakan 

disesuaikan dengan jenis teknik analisis 

yang digunakan. 

4. Uji Normalisasi Data 

Gujarati mengemukakan dalam 

jurnal Tanjung (2015:27) uji normalitas 

untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan 

independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Untuk 

pengujian normalitas dilakukan dengan 

bantuan alat kmputer : 

Rumus : X2 =  
𝑓𝑖−𝑓ℎ

𝑓ℎ
 

Keterangan : 

X2 = chi kuadrat hitung 

fh = frekuensi yang diharapkan 

fi = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

 

5. Uji Multikolenearitas 



Abilly Muhamad, M Aziz Firdaus, Azolla Degita Azis   Manager Vol.5 No.2 Mei 2022 Hal.207  

Uji multikolenearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat 

antar variabel independen. Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah 

dengan melihat nilai faktor inflasi varian 

(variance inflasi factor/VIF) cara untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai 

factor inflasi varian (variance inflasi 

factor/VIF) tidak melibihi 4 atau 5. Jika 

nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, 

maka ditemukan bahwa adanya gejala 

multikolenearitas pada analisis regresi. 

6. Uji Heterokedastisitas  

Menurut Tanjung (2015:31) 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual pengamatan satu 

ke pengamatan yang lain. Jika tidak ada 

pola yang jelas maka titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada 

sumbu Y. 

7. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda ialah 

analisis regresi linear untuk melihat 

pengaruh dua variabel bebas 

(Independent) atau lebih variabel terikat 

(Dependen). Oleh karena itu variabel 

bebas dalam penelitian ini ialah 

kepuasan kerja (X1) dan loyalitas 

karyawan (X2) sedangkan variabel 

terikat ialah disiplin kerja (Y). model 

regeresi berganda dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

Y : nilai dependen 

a : konstanta 

b : koefisien regresi (nilai peningkatan 

atau penurunan) 

X1 : kepuasan kerja 

X2 : loyalitas karyawan 

 

8. Uji t (Analisis Persial) 

Uji ini dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat 

signifikan antara variabel independen 

dan variabel dependen secara masing-

masing. 

Pengujian hipotesis (Uji t) dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

Keterangan : 

 

r : korelasi 

n : sampel 

 

Pengujian terhadap penelitian di atas 

dilakukan dengan membandingkan nilai 

t hitung dan t table. Kriteria pengujian 

sebagai berikut : 

 

Ho diterima jika t table > t hitung; atau Ha 

ditolak jika t table < t hitung 

 

9. Uji F (Analisis Simultan) 

Uji ini dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh semua 

variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen bersama-sama. 

Pengujian signifikan terhadap koefisien 

korelasi ganda menggunakan uji F, 

rumusnya sebagai berikut : 

R : koefisisen 

K : jumlah variabel bebas  

n : jumlah sampel 

 

10. Uji R (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi (R2) 

menunjukan sejauh mana tingkat 
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hubungan antara variabel dependen   (Y) 

dengan variabel independen (X1,2) . 

apabila angka koefisien determinasi (R2) 

semakin mendekati 1 maka model 

regresi yang digunakan sudah semakin 

tepat sebagai penduga terhadap variabel 

independen (Y). 

 

R2 : variabel penjelas terhadap variabel 

respon 

Fhitung : nilai F yang dihitung 

 

Keterangan : 

 

Fhitung maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 

secara simultan. 

 

Fhitung maka Ho dan Ha diterima. 

Artinya berpengaruh secara simultan. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Dalam melakukan proses pengambilan 

data mengenai presepsi responden tentang 

kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

terhadap disiplin kerja , peneliti 

membagikan kuesioner atau angket kepada 

34 orang responden yanng merupakan 

karyawn bagian pada PT. Accurasci Prima 

Valent. Daftar pertanyaan yang diajukan 

kepada responden bersifat tertutup dan 

sudah disediakan alternatif jawabannya olah 

penulis. Untuk pertanyaan yanng ada 

didalam kuesioner berjumlah 27 pertanyaan, 

terdiri dari 8 pertanyaan mengenai variabel 

kepuasan kerja (X1), 9 pertanyaan mengenai 

variabel loyalitas karyawan (X2), dann 10 

pertanyaan mengenai variabel disiplin kerja  

(Y), dengan menggunakan metode likert. 

 

Uji Validitas 

Suatu instrument dikatakan valid 

jika mampu mengukur apa yang hendak 

diukur dari variabel yang diteliti. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur 

seberapa valid instrument dapat 

diungkapan data dari variabel yang 

diteliti oleh penulis secara tepat dan 

benar.  Untuk mengetahui uji validitas, 

maka dilkukan penyeberan kuesioner 

ada 27 item pertanyaan dimana ada 8 

pertanyaan untuk indikator (X1), 9 

pertanyaan untuk indikator (X2), dan 10 

pertanyaan untuk indikator (Y). berikut 

bisa dilihat hasil uji Validitas. Dari 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

dilakukan dengan menggunakan cara 

mengkorelasikan skor masing-masing 

item dengan skor totalnya. Hasil uji 

validitas dengan menggunakan bantuan 

aplikasi program statistik dapat disajikan 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Validitas 

No Variabel Per

ny

ata

an 

R 

Hitun

g 

R 

Tab

el 

Ketera

ngan 

1 Kepuasan 

kerja 

(X1) 

X1.

1 

0,376 0,33

9 

Valid 

X1.

2 

0,616 0,33

9 

Valid 

X1.

3 

0,358 0,33

9 

Valid 

X1.

4 

0,557 0,33

9 

Valid 

X1.

5 

0,503 0,33

9 

Valid 

X1.

6 

0,722 0,33

9 

Valid 

X1.

7 

0,576 0,33

9 

Valid 

X1.

8 

0,420 0,33

9 

Valid 

2 Loyalitas 

karyawan 

(X2) 

X2.

1 

0,633 0,33

9 

Valid 

X2.

2 

0,655 0,33

9 

Valid 
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X2.

3 

0,637 0,33

9 

Valid 

X2.

4 

0,576 0,33

9 

Valid 

X2.

5 

0,744 0,33

9 

Valid 

X2.

6 

0,367 0,33

9 

Valid 

X2.

7 

0,446 0,33

9 

Valid 

X2.

8 

0,767 0,33

9 

Valid 

X2.

9 

0,778 0,33

9 

Valid 

3 Disiplin 

Kerja (Y) 

Y1 0,661 0,33

9 

Valid 

Y2 0,622 0,33

9 

Valid 

Y3 0,671 0,33

9 

Valid 

Y4 0,590 0,33

9 

Valid 

Y5 0,484 0,33

9 

Valid 

Y6 0,531 0,33

9 

Valid 

Y7 0,518 0,33

9 

Valid 

Y8 0,661 0,33

9 

Valid 

Y9 0,588 0,33

9 

Valid 

Y1

0 

0,604 0,33

9 

Valid 

 Dari table diatas dapat dilihat bahwa 

keseluruhan item variabel penelitian 

mempunyai rhitung > rtabel yaitu pada taraf 

signifikan 5% (α = 0,05) dan n = 10, df = n-

2 kemudian diperoleh rtabel = 0,339 maka 

dapat diketahui r hasil tiap-tiap item tersebut 

lebih besar dari 0,339 sehingga dapat 

diketahui bahwa keseluruhan item variabel 

penelitian adalah valid untuk digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian atau 

pernyataan yang diajukan pada responden 

dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel yang akan diteliti di PT. Accurasci 

Prima Valent. 

 

Uji Realibilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas  

 

 

Hasil pengujian uji reliabilitas dari tabel 

diatas menunjukan bahwa masing-masing 

variabel mempunyai cronbach’s alpha yang 

cukup besar > 0,60 sehingga dapat dikatakan 

masing-masing konsep pengukur variabel 

dari kuesioner adalah reliabel sehingga 

langkah selanjutnya item masing-masing 

konsep variabel tersebut layak dipergunakan 

untuk alat ukur didalam penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi variabel variabel 

independen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Adapun uji normalitas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1. Kepuasan 

Kerja (X1) 

0,607 Reliabel 

2. Loyalitas 

Karyawan 

(X2) 

0,798 Reliabel 

3. Disiplin 

Kerja (Y) 

0,788 Reliabel 
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Uji Multikolinearitas  

Menurut Siswandi mengatakan bahwa 

Gejala multi koliearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai-nilai tolerance dan VIF 

(Varian Inflation Factor) yang kriterianya 

sebagai berikut :  

1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, 

maka dapat dikatakan tidak 

ditemukan adanya gejala 

multikoliearitas pada model regresi.  

2. Jika nilai tolerance kurang dari 0,1 

dan nilai VIF lebih besar dari 10 

maka dapat dikatakan bahwa 

ditemukan gejala multikonearitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 

diatas, dapat dilihat nilai VIF (Varian 

Inflation Factor) untuk semua variabel 

memiliki nilai lebih kecil dari pada 10 dan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak  

terdapat gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas (independent variable).   

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

M

o

d

e

l 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t 

Sig

. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

14.73

7 

6.462 
 

2.2

81 

.03

0 

  

Kepuasa

n Kerja 

.155 .237 .116 .65

7 

.51

6 

.573 1.746 

Loyalitas 

Karyawa

n 

.615 .183 .590 3.3

56 

.00

2 

.573 1.746 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar diatas Grafik Scatterplot 

penelitian ini terlihat menyebar secara acak 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y hal ini menunjukan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi, sehingga regresi ini layak 

digunakan untuk memprediksi disiplin kerja 

berdasarkan variabel bebas yang diantaranya 

yaitu kepuasan kerja dan loyalitas karyawan 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

memecahkan masalah pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi. Didalam 

penelitian ini analisis regresi berganda 

menggunakan bantuanprogram aplikasi 

computer. Analisis selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3. Regresi 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14.737 6.462 
 

2.28

1 

.030 

Kepuasan 

Kerja 

.155 .237 .116 .657 .516 

Loyalitas 

Karyawan 

.615 .183 .590 3.35

6 

.002 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 
Sumber : Aplikasi komputer 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi 

linier berganda pada tabel diatas maka dapat 

disusun persamaan berikut:   

Y = 14.737 + 0,155 X1 + 0,615 X2 

Persamaan regresi tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut :  

1. Nilai Constam 14.737 menunjukan 

bahwa ketika variabel kepuasan kerja 

0,155 dan loyalitas karyawan 0,615 

maka disiplin kerja PT. Accurasci 

Prima Valent adalah 14.737. 

2. Ketika variabel kepuasan kerja 

meningkat 1 maka disiplin kerja PT. 

Accurasci Prima Valent meningkat 

Sebesar 0,155. 

3. Ketika variabel loyalitas karyawan 

meningkat 1 maka disiplin kerja 

meningkat sebesar 0,615.  

Uji Hipotesis 

Uji Parsial T 

Pengujian melalui uji t dapat dilakukan 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel 

pada taraf nyata α = 5% (0,05). Uji t 

dikatakan berpengaruh signifikan apabila 

hasil perhitungan thitung lebih besar dari ttabel ( 

thitung > ttabel) atau probabilitas kesalahan 

(tingkat eror) lebih kecil dari 5% (sig < 

0,05). 

Tabel 4. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20.512 7.158 
 

2.866 .007 

Kepuasan 

Kerja 

.675 .206 .501 3.277 .003 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

Sesuai dengan tabel Yaitu hasil uji t 

(parsial) menunjukan bahwa  nilai 

signifikansi Kepuasan Kerja (X1) terhadap 

Disiplin Kerja  (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung 3,277  > ttabel 2,040 maka ho1 

ditolak dan ha1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin 

kerja secara signifikan. 

Sesuai dengan table yaitu hasil uji t 

(parsial) menunjukan bahwa  nilai 

signifikansi pengaruh loyalitas karyawan 

(X2) terhadap disiplin kerja  (Y) adalah 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,047 > ttabel 

2,040 maka ho2 ditolak dan ha2 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh loyalitas 

karyawan terhadap disiplin kerja secara 

signifikan. 
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Uji Simultan F  

Uji F dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa besar variabel bebas (independent 

variabel) secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi variabel-variabel terikat. Uji 

F merupakan pengujian koefisien regresi 

yang tujuannya untuk menguji pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) antara 

variabel kepuasan kerja (X1), dan loyalitas 

karyawan (X2) terhadap disiplin kerja 

karyawan di PT. Accurasci Prima Valent. 

Dan dapat dilihat hasil uji f pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 5. Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regre

ssion 

174.36

0 

2 87.18

0 

12.7

26 

.000

b 

Resid

ual 

212.37

5 

31 6.851 
  

Total 386.73

5 

33 
   

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

b. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, 

Kepuasan Kerja 

 

Sesuai dengan table dapat diketahui nilai 

signifikansi untuk pengaruh kepuasan kerja  

(X1) dan loyalitas karyawan (X2)  adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitung 12.726 > 

nilai ftabel 3,30 hal tersebut membuktikan 

bahwa  ho3 ditolak  dan ha3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh kepuasan kerja 

(X1) dan loyalitas karyawan (X2) terhadap 

disiplin kerja (Y) secara signifikan. 

Koefesien Determinasi  

Untuk melihat pengaruh kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan secara gabungan 

terhadap disiplin kerja. Berikut adalah hasil 

pengujian yang telah dilakukan dan 

diperoleh hasil yang terlihat pada tabel 

berikut ini:  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .671a .451 .415 2.617 

a. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, Kepuasan 

Kerja 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan pengujian tabel 13 yang 

bisa kita lihat diatas, dimana R = 0,671, 

menjelaskan bahwa variabel (X1) dan (X2) 

terdapat korelasi yang sangat kuat dan 

searah atau positif terhadap perubahan 

variabel (Y) sesuai dengan hasil yang 

diperoleh yaitu R = 0,415 dapat 

disimpulakan bahwa variabel bebas (X) 

memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap 

variabel terikat (Y). artinya setiap perubahan 

(kenaikan) variabel kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan menyebabkan kenaikan 

pada disiplin kerja.  

Nilai R square (r2) = 0,451. Nilai ini 

menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja 

(X1) dan Variabel loyalitas karyawan (X2) 

memiliki kontribusi terhadap variabel 

disiplin kerja PT. Accurasci Prima valent 

(Y) dengan total 100% 

 

Pembahasan 
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1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Disiplin Kerja Pada PT. Accurasci 

Prima Valent. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

individu (persial) dapat diketahui bahwa 

hasil probabilitas variabel kepuasan 

kerja (x1) lebih kecil dari nilai α (0,000 

< 0,05).  Dengan demikian hipotesis 

pertama terbukti jadi bisa diambil 

kesimpulan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin 

kerja karyawan pada PT.  Accurasci 

Prima Valent. hal ini sesuai dengan 

pernyataan bahwa kepuasan kerja dapat 

menunjukan suatu nilai yang berperan 

penting dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan yang efisien dan efektif 

dengan selalu menjujung tinggi 

kepuasan kerja yang baik sehingga akan 

tercapainya suatu tujuan perusahaan 

secara optimal. kepuasan kerja juga 

mempunyai sistem kontrol agar setiap 

karyawan memiliki rasa kepuasan yang 

sangat optimal. 

2. Pengaruh Loyalitas Karyawan 

Terhadap Disiplin Kerja 

PT.Accurasci Prima Valent 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

persial dapat diketahui bahwa nilai thitung 

3,277 > ttabel 2,040 bisa dilihat bahwa 

thitung lebih besar dibandingkan ttabel 

dengan demikian hipotesis kedua 

terbukti jadi bisa disimpulkan loyalitas 

karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap disiplin kerja PT.Accurasci 

Prima Valent. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Dan 

Loyalitas Karyawan Terhadap 

Disiplin Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

simultan dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas variabel kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan lebih besar dari  α 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian 

hipotesis ketiga terbukti. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja 

PT.Accurasci Prima Valent. Artinya 

variasi disiplin kerja PT.Accurasci Prima 

Valent. 45.1% ditemukan oleh faktor 

kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja 

pada PT.Accurasci Prima Valent. 

2. Loyalitas karyawan beperpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja 

pada PT.Accurasci Pirma Valent. 

3. Kepuasan kerja dan loyalitas 

karyawan berpengaruh signifikan 

terhadap disiplin kerja pada 

PT.Accurasci Prima Valent. 

4. Besarnya angka R square (r2) 

sebesar 100%  

Saran 

PT.Accurasci Prima Valent 

diharapkan dapat memelihara terus rasa 

kepuasan kerja karyawan dengan 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan 

dengan baik dan bisa mencapai tujuan 

perusahaan secara optimal. Cara 

meningkatkan kedisiplinan kerja pada 

karyawan dapat melalui kepuasan kerja 
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dan rasa loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan agar disiplin kerja bisa 

sesuai dengan apa yang diharapkan 

perusuhaan. 
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